BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengalaman kerja karyawan dapur menunjukkan bahwa musik membantu
menjaga suasana hati tetap stabil di tengah tekanan kerja. Lagu yang dikenali
memberi celah bagi individu untuk menata kembali emosi, baik melalui ketenangan
batin maupun kehadiran rasa yang menyenangkan selama bekerja. Musik tidak
hadir sebagai hiburan terpisah, tetapi menyatu dengan alur aktivitas dan memberi
ruang untuk tubuh serta pikiran tetap seimbang. Dalam situasi yang menuntut
efisiensi dan ketahanan fisik, suasana hati yang terjaga menjadi bagian penting dari
keberlangsungan kerja sehari-hari.

Preferensi musik yang disukai tidak bersifat acak, melainkan berakar dari
pengalaman pribadi yang melekat dan sering kali dibentuk oleh ingatan emosional
atau kebiasaan mendengarkan di luar ruang kerja. Karyawan dapur cenderung
memilih lagu-lagu yang membangkitkan semangat atau memberi rasa nyaman,
dengan genre yang dekat dengan keseharian mereka seperti pop, dangdut koplo,
atau lagu bertempo cepat. Pilihan ini-bukan sekadar bentuk kesukaan, tetapi
menunjukkan keterikatan emosional yang membantu mereka merasa lebih hadir
dan ringan dalam menjalani tugas. Musik yang disukai tidak hanya mencerminkan
selera, tetapi juga memperlihatkan kebutuhan batin yang ingin dijaga selama

bekerja.
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Ketika musik yang disukai terdengar di tengah rutinitas, semangat kerja
karyawan dapur tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi tumbuh dari keterlibatan tubuh
dan perasaan yang bergerak bersama musik. Musik yang dikenali membangkitkan
dorongan untuk bergerak lebih ringan, mempercepat langkah, dan mencairkan
suasana yang kaku tanpa mengganggu alur kerja. Musik dalam hal ini membentuk
pengalaman bekerja yang memberi rasa terkendali dan membuat tekanan terasa
lebih dapat dijalani. Semangat kerja bukan hanya hasil dari manajemen waktu atau
pembagian tugas, tetapi juga dibangun dari suasana yang dirasakan bermakna
secara pribadi, dan musik menjadi salah satu sumber makna yang menyertai proses

tersebut.

B. Saran

Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa makna preferensi musik dalam
pengalaman kerja karyawan dapur tidak dapat dipisahkan dari latar hidup,
kebiasaan mendengar, serta kebutuhan emosional yang mereka alami secara
personal. Oleh karena itu, disarankan agar pemutaran musik di ruang kerja
mempertimbangkan selera karyawan secara lebih terbuka, misalnya dengan
melibatkan mereka dalam pemilihan lagu atau playlist harian. Ruang kerja yang
memberi tempat bagi ekspresi melalui musik berpotensi menciptakan suasana
yang lebih kondusif tanpa harus mengubah sistem kerja yang sudah ada. Musik
yang selaras dengan pengalaman pribadi dapat membantu menciptakan rasa
nyaman yang berdampak pada keberlangsungan kerja secara lebih alami.

Untuk penelitian selanjutnya, pendekatan fenomenologi masih dapat

dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan subjek dari latar kerja lain,
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termasuk ruang kerja dengan ritme yang lebih statis atau bersifat administratif.
Selain itu, peneliti juga dapat menelusuri lebih dalam hubungan antara preferensi
musik dan bentuk ekspresi non-verbal lainnya, seperti perubahan postur atau pola
interaksi sosial. Penelitian ini juga membuka ruang bagi kajian lintas bidang,
termasuk musikologi, psikologi kerja, dan etnografi musik, untuk membaca ulang
fungsi musik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, makna musik di
ruang kerja tidak hanya dibaca sebagai pelengkap suasana, tetapi sebagai bagian

dari pengalaman kerja yang sungguh dijalani.
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